
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street libur untuk memperingati Washington’s Birthday di 
Senin (17/2). Sentimen dari AS masih berkaitan dengan the Fed Rate dan 
kebijakan tarif. Presiden the Fed Philadelphia, Patrick Harker menyampaikan 
pandangan yang cenderung less-hawkish (17/2) dibanding pernyataan Presiden 
the Fed, Jerome Powell di awal pekan lalu. Harker banyak menyinggung 
mengenai peluang pemangkasan dalam jangka panjang. Sebelumnya, Presiden 
AS, Donald Trump menyatakan harapannya agar sukubunga diturunkan 
sebelum pengumuman serangkaian paket tarif. Hal ini yang kemungkinan 
menjadi penyebab penundaan pengumuman paket reciprocal tariffs dari 
rencana awal di pekan lalu. 

Tanpa arahan Wall Street, mayoritas indeks di Eropa menguat di Senin (17/2). 
Saham-saham pertahanan dan militer menjadi movers utama indeks-indeks di 
Eropa menyusul kesepakatan bersama sejumlah petinggi Uni Eropa untuk 
meningkatkan anggaran pertahanan. 

Dibayangi rencana reciprocal tariffs di atas, harga emas kembali ke atas level 
US$2,900/troy oz di Senin (17/2). Harga crude oil catatkan rebound hampir 1% 
pasca uji critical level US$70/barel. Di sisi lain, harga gas alam mengalami 
pullback sebesar 3.25% ke US$3.604/mmbtu di Senin (17/2).  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6900] [Pivot : 6700] [Support : 6550] 

IHSG menguat hampir 3% ke kisaran 6830 di Senin (17/2). Penguatan ini ditopang 
oleh penguatan mayoritas saham bluechip, terutama bank berkapitalisasi besar dan 
sebagian kecil saham emiten konglomerasi. Penguatan harga saham-saham bank 
tersebut salah satunya dipicu oleh rencana pelaksanaan buyback oleh BBRI dan 
BMRI. IHSG berpeluang uji resistance level 6900 di Selasa (18/2). 

Sentimen positif lainnya berasal dari antisipasi pasar terhadap potensi 
pengumuman pembagian dividen final untuk tahun buku 2024. Umumnya, emiten 
mulai mengumumkan jadwal pembagian dividen final di kisaran Maret-April. Dengan 
posisi IHSG saat ini, dividend yield, terutama pada saham-saham yang secara historis 
termasuk dalam kelompok high dividend menjadi lebih atraktif. 

Akan tetapi, data ekonomi kurang memuaskan. Realisasi pertumbuhan impor (4.68% 
yoy) dan ekspor (-2.67% yoy) di Januari 2025 berada jauh di bawah ekspektasi, 
bahkan melambat dibanding realisasi Desember 2024. 

Top picks di Selasa (18/2) adalah BRIS, BBRI, BBNI, BBCA, dan SRTG. 

POINTS OF INTEREST 
• Wall Street libur untuk memperingati Washington’s Birthday di Senin (17/2).  

• Presiden the Fed Philadelphia, Patrick Harker menyampaikan pandangan yang 
cenderung less-hawkish (17/2) dibanding pernyataan Presiden the Fed, Jerome Powell 
di awal pekan lalu. 

• Sebelumnya, Presiden AS, Donald Trump menyatakan harapannya agar sukubunga 
diturunkan sebelum pengumuman serangkaian paket tarif.  

• IHSG menguat hampir 3% ke kisaran 6830 di Senin (17/2). 

• IHSG berpeluang uji resistance level 6900 di Selasa (18/2). 

• Penguatan harga saham-saham bank berkapitalisasi besar salah satunya dipicu oleh 
rencana pelaksanaan buyback oleh BBRI dan BMRI.  

• Faktor lainnya berasal dari antisipasi pasar terhadap potensi pengumuman 
pembagian dividen final untuk tahun buku 2024.  

• Realisasi pertumbuhan impor (4.68% yoy) dan ekspor (-2.67% yoy) Indonesia di 
Januari 2025 berada jauh di bawah ekspektasi, bahkan melambat dibanding realisasi 
Desember 2024. 

• Top picks  (18/2) :  BRIS, BBRI, BBNI, BBCA, dan SRTG. 
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MARKET NEWS 
TPIA PT Chandra Asri Pacific Tbk 
PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) berhasil mempertahankan peringkat B dalam Carbon Disclosure Project (CDP) 
untuk perubahan iklim, menunjukkan konsistensi dalam mengelola risiko dan peluang iklim. Tahun ini, Chandra 
Asri Group juga meraih peringkat B dalam CDP Water Security, menegaskan komitmen dalam mitigasi risiko dan 
efisiensi penggunaan air. Capaian ini mendorong perusahaan terus berinovasi dan meningkatkan praktik       
keberlanjutan operasional. 
 

BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk 
PT Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) mencatat laba bersih Rp1.06 triliun sepanjang 2024, turun 1.85% dari tahun 
sebelumnya. Pendapatan marjin murabahah turun 9.07% menjadi Rp4.81 triliun, sementara pendapatan 
musyarakah melonjak ke Rp13.33 miliar. Pendapatan pengelolaan dana sebagai mudharib turun tipis ke Rp5.39 
triliun, sementara hak bagi hasil pihak ketiga naik menjadi Rp504.1 miliar. Total beban operasional menyusut 
menjadi Rp3.58 triliun dengan kenaikan beban tenaga kerja dan administrasi, namun penurunan cadangan       
kerugian. 
 

DEWA PT Darma Henwa Tbk 
PT Darma Henwa Tbk (DEWA) menggelar RUPSLB pada 13 Februari 2025, dihadiri pemegang saham dengan 
54.06% hak suara. RUPSLB menyetujui Penambahan Modal Tanpa HMETD (Private Placement) untuk memperbaiki 
posisi keuangan, sesuai POJK 14/2019. Private placement ini dilakukan dengan mengonversi sebagian utang     
menjadi 18.83 miliar saham seri B senilai Rp50.00 per saham, setara 46.29% modal disetor penuh setelah 
transaksi. RUPSLB juga memberi wewenang kepada Direksi untuk melaksanakan seluruh proses private          
placement. 
 

SRAJ PT Sejahteraraya Tbk 
PT Sejahteraraya Tbk (SRAJ) akan menggelar private placement senilai Rp524.16 miliar dengan menerbitkan 238.25 
juta saham bernominal Rp100 dan harga pelaksanaan Rp2,200 per lembar. Dana hasilnya akan digunakan untuk 
melunasi utang kepada pemegang saham pengendali, Surya Cipta Inti Cemerlang (SCIC), berdasarkan beberapa 
perjanjian pinjaman. Setelah private placement, modal disetor perseroan meningkat menjadi 12.23 miliar saham 
senilai Rp1.22 triliun. Rencana ini telah disetujui pemegang saham independen pada 21 Agustus 2024. 
 
WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
PT Wijaya Karya (WIKA) menghadapi tantangan bisnis akibat penurunan tender proyek di 2024, yang berdampak 
pada penurunan penjualan dan arus kas. Untuk menghadapinya, WIKA berfokus pada efisiensi proyek berjalan, 
transformasi eksekusi dengan lean construction, dan perbaikan tata kelola. Selain itu, WIKA juga memperluas 
pasar dan menjajaki kemitraan strategis dengan BUMN, swasta, serta pihak asing untuk meningkatkan peluang 
proyek dan investasi asing. 
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